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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman
pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang
dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra r er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ Es (dengan titik di atas)
o= Dad d De (dengan titik di atas)
L Ta t Te (dengan titik di atas)
L Za z Zet (dengan titik di atas)
¢’ Ain ' Koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge
- Fa f Ef
S Qaf q Ki
sl Kaf k Ka
J Lam 1 El
2 Mim m Em
o Nun n En
g Wau w We




A Ha H Ha
e Hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya y Ya

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah 1 i
2 Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya ai adanu
9 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- S kaifa
- JUs> haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
TR Fathah dan alif atau ya a A dan garis di atas
T Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
d Dammah dan wau a U dan garis di atas
Contoh:
- J&  qgala
- U3 yaqalu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- QLE.LEE)H 455 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- &34l a8usdl  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- &b talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J¥  nazzala
- 3 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.
Contoh:
- J23 ar-rajulu
- @& al-galamu
- sl asy-syamsu
- U3 al-jalalu
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

s 2 .
- M6 ta’khuiu

¥ 3

- [e&  syai'un
- 3l an-nav’u
- 9 inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
- GBI AR 348 ANl ) 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Bloe 3 Bl AUl els Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Fradlall sy diy dasdl Alhamdu lillzhi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
a3l a3l Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:
=] *’3’“} al Allaahu gaftrun rahim
- B jpedl Al Lillahi al-amru jami“an/Lillahil-amru jami“an
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“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya”

(Q.S. Al-Baqarah:286)
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ABSTRAK

Faradilla, Alya. 2026. “Implementasi Model Cooperative Learning Tipe STAD
pada Mata Pelajaran Fikih dalam Mendorong Partisipasi Aktif Peserta Didik di
SMP Islam Walisongo Kedungwuni”. Skripsi Program Studi Pendidiakn Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Peklaongan. Pembimbing: Muhammad Mufid, M.Pd.1.

Kata Kunci: Cooperative Learning, STAD, Partisipasi Aktif, Fikih.

Model cooperative learning tipe Student Team Achivement Division (STAD)
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada kerja
sama antar peserta didik dalam kelompok heterogen untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara bersama-sama. Melalui model ini, peserta didik didorong
untuk saling membantu memahami materi, bertukar pendapat, berdiskusi, serta
bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok dan individu.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model
cooperative learning tipe STAD pada mata pelajaran Fikih dalam mendorong
partisipasi aktif peserta didik di SMP Islam Walisongo Kedungwuni, sekaligus
mendeskripsikan hambatan yang muncul dan solusi yang diterapkan untuk
mengatasinya. Dengan adanya tujuan penelitian tersebut, diharapkan dapat
memberikan gambaran komprehensif mengenai implementasi model cooperative
learning tipe STAD pada mata pelajaran Fikih dalam mendorong partisipasi aktif
peserta didik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi metode. Proses analisis data yang dilakukan melalui tiga
tahapan, yaitu kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model cooperative learning
tipe STAD telah dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. Model ini mampu mendorong keterlibatan peserta didik
dalam berdiskusi, bekerja sama, bertanya, menyampaikan pendapat, serta
bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. Meskipun demikian, dalam
penerapannya masih mengalami berbagai hambatan, seperti keterbatasan waktu
pembelajaran, pengelolaan kelas, dan masih adanya peserta didik yang kurang aktif.
Dalam mengatas hambatan tersebut, guru melakukan pengoptimalan pengelolaan
waktu, peningkatan pengondisian kelas, pemberian motivasi dan penghargaan, serta
pemberian tanggung jawab kepada peserta didik yang kurang aktif. Dengan
demikian, model cooperative learning tipe STAD dapat menjadi salah satu
alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan partisipasi aktif peserta
didik pada mata pelajaran Fikih.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Model pembelajaran merupakan struktur yang digunakan oleh guru untuk
mengorganisir dan mengelola proses belajar agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif. Suatu model pembelajaran dapat dikatakan baik
apabila model tersebut mampu menciptakan suasana kelas yang aktif dan
menyenangkan. Prinsip dan teori pengetahuan biasanya menentukan model
pembelajaran yang digunakan. Beberapa pakar juga merancang proses
pembelajaran mereka berdasarkan berbagai teori, seperti teori psikologi,
sosiologi, analisis sistem, maupun prinsip-prinsip pembelajaran lainnya

(Amalia & Marta, 2024:8028).

Salah satu cara penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah
dengan menciptakan sistem pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk
terlibat secara aktif. Pemilihan model pembelajaran juga dapat menciptakan
sistem pembelajaran yang efektif. model pembelajaran akan memberikan ruang
bagi peserta didik untuk berdiskusi, bertanya, menganalisis masalah, serta
berkolaborasi sehingga dapat menumbuhkan partisipasi mereka secara
signifikan. Dalam konteks pembelajaran Fikih, pendekatan tersebut
mempunyai peran yang krusial karena pembelajaran Fikih tidak hanya
menekankan pada aspek pengetahuan saja, akan tetapi juga menanamkan nilai-

nilai sikap dan praktik ibadah. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran



yang tepat menjadi kunci utama supaya peserta didik tidak hanya memahami
teori Fikih saja, melainkan juga mampu menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari (Sumardi, 2024:37).

Model pembelajaran mempunyai peranan yang krusial dalam memastikan
materi tersampaikan secara efektif dan sesuai dengan capaian pembelajaran.
Guru dapat membuat proses belajar menjadi lebih menarik, bermakna, dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik dengan memilih model pembelajaran
yang tepat. Fikih merupakan ilmu yang mempelajari perbuatan mukallaf yang
diatur dalam syariat Islam berdasarkan dalil-dalil terperinci. Karena sifatnya
yang aplikatif dan luas, maka pembelajaran Fikih membutuhkan model
pembelajaran yang mampu mengaitkan teori degan praktik sehingga peserta
didik akan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam (Indra Satia Pohan,

2023:18).

Pembelajaran Fikih merupakan proses pembelajaran yang mempunyai
tujuan untuk menanamkan pemahaman tentang prinsip-prinsip agama Islam
dan norma-norma syariat pada peserta didik. Dalam pembelajaran Fikih, guru
mengajarkan tentang dalil, hikmah, dan praktik ibadah seperti salat, puasa,
zakat, serta hubungan antar manusia kepada peserta didik. Pembelajaran Fikih
tidak hanya menuntut peserta didik untuk menghafal hukum, tetapi juga
melatih peserta didik dalam menganalisis, menerapkan, dan membiasakan
perilaku yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Oleh karena itu, guru perlu
menggunakan pendekatan pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan

dialogis dalam proses pembelajaran Fikih (Islamiyah, 2025:91).



Meskipun pembelajaran Fikih mempunyai tujuan yang baik, akan tetapi
dalam praktiknya guru masih dominan menggunakan metode ceramah yang
berpusat pada guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Metode
tersebut menyebabkan banyaknya peserta didik yang kurang aktif di kelas.
Kurangnya variasi model pembelajaran, penggunaan media pembelajaran yang
terbatas, rendahnya kemampuan peserta didik untuk berpendapat, serta
minimnya kesempatan untuk bekerja sama menjadikan pembelajaran Fikih
kurang menarik. Kondisi tersebut mengakibatkan peserta didik kurang terlibat
secara aktif, kurang memahami materi, dan kurang menerapkan Fikih dalam

kehidupan sehari-hari (Sapiudin Shidiq, 2024:6).

Untuk mengatasi berbagai problem tersebut, guru perlu menerapkan model
pembelajaran yang tepat, salah satunya dengan model Cooperative Learning.
Model pembelajaran ini mendorong peserta didik bekerja sama dalam
kelompok kecil, saling membantu, dan bertanggung jawab terhadap tugas
secara individu maupun kelompok. Salah satu bentuk Cooperative Learning
yang efektif adalah model STAD (Student Team Achivement Division). Model
ini menekankan kerja sama tim, diskusi aktif, pembagian tugas yang jelas, serta
penilaian individu dan kelompok (Fijriah et al., 2024:8).

Menurut Dwi Lestari (05/03/26, Wawancara), selaku guru Fikih kelas 7 di
SMP Islam Walisongo Kedungwuni mengatakan bahwa model cooperative
learning tipe STAD pernah digunakan, akan tetapi dalam pelaksanaannya
belum berjalan secara optimal. Hal tersebut dikarenakan penggunaan model

cooperative learning tipe STAD mempunyai banyak tahapan sehingga



membutuhkan waktu pembelajaran yang lama. Guru menjelaskan bahwa
partisipasi aktif peserta didik biasanya muncul saat kegiatan kelompok,
meskipun keaktifannya bergantung pada materi pembelajaran dan teman
sekelompok. Selain itu, jam pelajaran juga mempengaruhi keaktifan peserta
didik. Peserta didik cenderung lebih semangat apabila pembelajaran di jam
awal yaitu jam pelajaran ke 1 atau 2. Apabila di jam terakhir yang sudah
mendekati bel pulang, suasana di kelas sudah tidak kondusif.

Penelitian oleh Linnatus Sa’adah mengenai peningkatan motivasi belajar
melalui model kooperatif STAD mampu meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Model STAD terbukti menciptakan suasana belajar yang lebih
kolaboratif, kompetitif secara sehat, dan mendorong tanggung jawab individu
dan tim (Sa’adah et al., 2025:2711). Penelitian yang sama dilakukan oleh
Mujoko HS mengenai implementasi pembelajaran kooperatif pada mata
pelajaran Fikih berhasil menunjukkan bahwa model tersebut dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum bebas yang mendorong peserta didik untuk

bekerjasama dan membuat pengetahuan mereka sendiri (Hs et al., 2024:425).

Meskipun model cooperative learning telah diterapkan di SMP Islam
Walisongo Kedungwuni, akan tetapi dalam penerapannya belum ada
penggalian informasi lebih lanjut mengenai penerapan model cooperative
learning tipe STAD. Sehingga peneliti melakukan penelitian berjudul
“IMPLEMENTASI MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE STAD
DALAM MENDORONG PARTISIPASI AKTIF PESERTA DIDIK DI

SMP ISLAM WALISONGO KEDUNGWUNTI”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, dapat dikenali
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Peserta didik masih belum menunjukkan adanya partisipasi aktif.
2. Kegiatan belajar kelompok jarang digunakan pada pembelajaran Fikih.
3. Guru belum sepenuhnya menggunakan model cooperative learning tipe

STAD.

1.3 Pembatasan Masalah

Setelah masalah ditemukan, perlu ada batasan agar penelitian dapat
berkonsentrasi pada masalah tersebut. Penelitian ini akan berfokus pada:
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model cooperative learning
tipe STAD yang bertujuan untuk mendorong partisipasi aktif peserta didik.
2. Model cooperative learning tipe STAD digunakan agar peserta didik dapat
dengan mudah memahami materi Fikih.
3. Penelitian dilakukan pada kelas VII A semester genap di SMP Islam

Walisongo Kedungwuni.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi model cooperative learning tipe STAD pada mata
pelajaran Fikih dalam mendorong partisipasi aktif peserta didik di SMP

Islam Walisongo Kedungwuni?



2. Apa saja hambatan yang dihadapi guru Fikih dalam menerapkan model
cooperative learning tipe STAD untuk mendorong partisipasi aktif peserta
didik di SMP Islam Walisongo Kedungwuni?

3. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan dalam penerapan model
cooperative learning tipe STAD pada mata pelajaran Fikih di SMP Islam

Walisongo Kedugwuni?

1.5. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui implementasi model cooperative learning tipe STAD
pada mata pelajaran Fikih dalam mendorong partisipasi aktif peserta didik
di SMP Islam Walisongo Kedungwuni.

2. Untuk mengidentifikasi hambatan yang dihadapi guru Fikih dalam
menerapkan model cooperative learning tipe STAD guna mendorong
partisipasi aktif peserta didik di SMP Islam Walisongo Kedungwuni.

3. Untuk mendeskripsikan solusi dalam mengatasi hambatan pada mata
pelajaran fikih melalui penerapan model cooperative learning tipe STAD di

SMP Islam Walisongo Kedungwuni.

1.6. Manfaat Penelitian

1.6.1. Manfaat Teoritis
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu:
a. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada kemajuan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam kajian model pembelajaran

cooperative learning tipe STAD dalam mata pelajaran Fikih.



b. Memperluas pemahaman dan pengetahuan, terutama yang berkaitan
dengan model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan
partisipasi aktif peserta didik.

c. Sebagai bahan acuan atau referensi bagi peneliti selanjutnya dalam
mengkaji penerapan model cooperative learning tipe STAD maupun
partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran Fikih.

1.6.2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik
Dapat meningkatkan partisipasi aktif dalam pembelajaran Fikih,
melatih kemampuan bekerja sama, berdiskusi, dan saling membatu
dalam kelompok, serta dapat menumbuhkan rasa percaya diri dalam
menyampaikan pendapat.

b. Bagi Guru

Dapat membantu meningkatkan kemampuan guru untuk
memilih dan menerapkan metode belajar yang mendorong peserta
didik aktif terlibat di dalam kelas, sekaligus membuat peserta didik
lebih paham tentang pelajaran Fikih.

c. Bagi Sekolah

Dapat mendukung peningkatan mutu pembelajaran, khususnya
pada mata pelajaran Fikih, serta dapat menjadi bahan pertimbangan

dalam pengembangan kebijakan pembelajaran inovatif.



d. Bagi Peneliti
Dapat memahami lebih dalam bagaimana strategi pengajaran
yang efektif dapat menumbuhkan keterlibatan dan partisipasi aktif
peserta didik, sehingga dapat dijadikan acuan dan bahan refleksi
dalam merancang pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif dan
peka terhadap kebutuhan peserta didik di masa depan.
e. Bagi Peneliti Lain
Dapat menjadi referensi atau rujukan dalam penelitian yang
sejenis, memberikan gambaran empiris mengenai penerapan model
cooperative learning tipe STAD dalam mata pelajaran Fikih, serta
dapat memberikan peluang penelitian lanjutan yang berkaitan
dengan model pembelajaran kooperatif dan partisipasi aktif peserta

didik.



BAB YV

PENUTUP

5.1. Simpulan

1.

Implementasi model cooperative learning tipe STAD pada mata pelajaran
Fikih di SMP Islam Walisogo Kedungwuni telah terlaksana melalui tiga
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada
tahap perencanaan guru menyiapkan perangkat pembelajaran, materi ajar,
dan membentuk kelompok belajar yang heterogen berdasarkan
kemampuan akademik peserta didik. Guru juga menetapkan tujuan
pembelajaran dan menyiapkan reward. Pada tahap pelaksanaan, guru
menyampaikan materi secara singkat, kemudian diskusi kelompok , kerja
sama antaranggota dan presentasi hasil diskusi. Pada tahap evaluasi, guru
melakukan penilaian melalui kuis individu, penilaian kelompok, serta
pemberian penghargaan kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik.
Rangkaian kegiatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan STAD telah
dilakukan sesuai dengan prinsip pembelajaran kooperatif yang
menekankan interaksi, tanggung jawab bersama, dan partisipasi aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran.

Hambatan dalam implementasi model cooperative learning tipe STAD
pada mata pelajaran Fikih di SMP Islam Walisongo Kedungwuni yang
paling utama adalah keterbatasan waktu pembelajaran karena alokasi jam

pelajaran yang singkat serta adanya kegiatan tadarus sebelum
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pembelajaran dimulai. Selain itu guru juga mengalami kesulitan dalam
mengelola kelas karena peserta didik kelas VII masih berada pada masa
transisi dari SD ke SMP sehingga masih ada yang ramai, sulit fokus, dan
kurang tertib dalam proses pembelajaran. Hambatan lainnya adalah masih
adanya peserta didik yang kurang aktif dalam kelompok, enggan bertanya,
malu menyampaikan pendapat, ataupun kurang bersedia membantu teman
satu kelompoknya.

3. Untuk mengatasi hambatan dalam implementasi model cooperative
learning tipe STAD, guru berusaha mengoptimalkan waktu pembelajaran
dengan perencanaan yang lebih matang, termasuk membagi kelompok
sebelum pembelajaran dimulai dan meminta tambahan waktu bila
diperlukan. Guru juga meningkatkan pengelolaan kelas, mengarahkan
peserta didik, dan menjaga agar diskusi tetap fokus pada materi, guru juga
memberikan motivasi secara terus-menerus melalui reward bagi kelompok
terbaik dan memberikan tanggung jawab khusus kepada peserta didik yang
pasif. Upaya-upaya tersebut menunjukkan bahwa meskipun penerapan
STAD masih menghadapi kendala, guru telah berusaha secara aktif untuk
menjaga keberlangsungan pembelajaran agar tetap efektif dan sesuai

dengan tujuan yang diharapkan.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi model cooperative

learning tipe STAD pada mata pelajaran Fikih untuk menumbuhkan partisipasi
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aktif peserta didik di SMP Islam Walisongo Kedungwuni, peneliti mencoba

untuk memberikan berbagai saran sebagai berikut:

1. Bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik khususnya peserta didik SMP Islam Walisongo
Kedungwuni diharapkan lebih aktif dan bertanggung jawab salam
mengikuti proses pembelajaran, khususnya ketika menggunakan model
cooperative learning tipe STAD. Peserta didik hendaknya tidak
mengandalkan teman satu kelompok, tetapi juga ikut berpartisipasi dalam
diskusi. Sehingga pembelajaran akan menjadi lebih bermakna dan hasil
belajar dapat meningkat secara optimal.
2. Bagi Guru
Bagi guru diharapkan dapat terus mengembangkan kreativitas dalam
menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD agar
proses pembelajaran Fikih menjadi lebih menarik, efektif, dan
menyenangkan. Guru juga perlu lebih memperhatikan pengelolaan waktu,
pengondisian kelas, serta pemerataan partisipasi peserta didik dalam
kelompok.
3. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan yang maksimal
terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif, terutama dalam
penyediaan sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran.
Sekolah juga perlu memberi ruang kepada guru untuk mengembangkan

model pembelajaran yang inovatif serta menciptakan lingkungan yang
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kondusif, agar peserta didik dapat belajar dengan lebih aktif, aman, nyaman,
dan terarah.
. Bagi Peneliti

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan, pengalaman, dan pemahaman mengenai penerapan model
cooperative learning tipe STAD dalam pembelajaran Fikih. Penelitian ini
juga dapat menjadi bekal akademik untuk mengembangkan kemampuan
menganalisis proses pembelajaran secara lebih mendalam, khususnya yang
berkaitan dengan partisipasi aktif peserta didik.
. Bagi Peneliti Lain

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan atau
perbandingan untuk melakukan penelitian sejenis, baik pada mata pelajaran
yang sama maupun pada mata pelajaran lain. Selain itu, peneliti lain juga
dapat mengkaji efektivitas model STAD dalam konteks sekolah, jenjang

pendidikan, atau karakteristik peserta didik yang berbeda.
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